[@0Ee)

Hak cipta dan penggunaan kembali:

Lisensi ini mengizinkan setiap orang untuk menggubah,
memperbaiki, dan membuat ciptaan turunan bukan untuk
kepentingan komersial, selama anda mencantumkan nama
penulis dan melisensikan ciptaan turunan dengan syarat
yang serupa dengan ciptaan asli.

Copyright and reuse:

This license lets you remix, tweak, and build upon work
non-commercially, as long as you credit the origin creator
and license it on your new creations under the identical
terms.

Perpustakaan Univeristas Multimedia Nusantara



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Penelitian ini dilatarbelakangi dengan tujuan ingin melihat apakah ada

pengaruh dan bagaimana pengaruh penggunaan fitur swipe up Instagram stories

Detikcom terhadap konsumsi berita generasi milenial. Pengolahan data dalam

penelitian ini menggunakan program IBM SPSS versi 25 dengan menyebarkan

kuesioner kepada 349 responden. Dari hasil penelitian dan pembahasan pada bab

sebelumnya, dapat ditarik simpulan sebagai berikut.

1.

Nilai uji hipotesis memiliki hasil yaitu variabel pengaruh penggunaan
fitur swipe up Instagram stories Detikcom (X) memiliki tp;¢yng4 lebih
besar dari nilai tyqpe;, karena nilai tpiryng 5,827 > tigpe; 1,960 dan
diperoleh signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Maka hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa H, ditolak dan H, diterima. Hal tersebut
menyatakan bahwa terdapat pengaruh antara variabel penggunaan fitur
swipe up Instagram Stories Detikcom (X) terhadap konsumsi berita
generasi milenial (Y).

Variabel pengaruh penggunaan fitur swipe up Instagram stories
Detikcom (X) memiliki kontribusi sebesar 0,89 atau sebesar 8,9%
terhadap konsumsi berita generasi milenial (Y) dan terdapat 91,1%
faktor lain yang memengaruhi konsumsi berita generasi milenial yang

tidak dibahas dalam penelitian ini. Faktor lainnya bisa seperti
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mengonsumsi berita Detikcom melalui media sosial lainnya atau
menggunakan aplikasi berita Detikcom. Hal ini menunjukkan bahwa
penggunaan fitur swipe up Instagram stories Detikcom (X) terhadap
konsumsi berita generasi milenial (Y) memiliki pengaruh yang rendah.
Dari lima dimensi yang digunakan untuk mengukur penggunaan fitur
swipe up Instagram stories Detikcom yaitu persepsi kemudahan
penggunaan (ease of use perceived), persepsi kebermanfaatan
(usefulness perceived), attitude toward using, behavioral intention to
use, dan actual technology usage terhadap variabel (Y) konsumsi berita
generasi milenial. Dimensi X yang paling berpengaruh adalah dimensi
behavioral intention to use dengan R Square 0,107 atau 10,7% dan
dimensi actual technology usage dengan R Square 0,117 atau 11,7%.

Hipotesis teori dari penelitian ini adalah semakin tinggi penerimaan
pengguna dalam menggunakan fitur swipe up maka semakin tinggi juga
konsumsi berita generasi milenial. Namun, dalam penelitian ini
penerimaan fitur swipe up dinyatakn tinggi tetapi memiliki pengaruh
yang rendah. Hal tersebut dikarenakan penelitian ini tidak meneliti
mengenail faktor-faktor yang memengaruhi konsumsi berita seperti
faktor ketersediaan informasi, faktor akses dan biaya, faktor variasi
media, faktor kebutuhan dan keinginan, serta faktor konsumsi sebagai

bagian dari koproduksi.
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5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan, peneliti
berharap penelitian ini dapat bermanfaat bagi media, pembaca dan penelitian
selanjutnya yang tertarik untuk melakukan penelitian dengan topik serupa agar
penelitian selanjutnya dapat lebih mendalam dan lebih baik lagi. Berikut merupakan
beberapa saran yang terkait dengan penggunaan fitur swipe up Instagram stories
Detikcom terhadap konsumsi berita generasi milenial.
5.2.1 Saran Akademis
Peneliti menyadari ketidaksempurnaan penelitian ini dalam segi
penulisan, informasi, serta data dalam penelitian ini. Keterbatasan literatur
berupa penelitian terdahulu terkait penggunaan fitur swipe up Instagram
stories terhadap konsumsi berita membuat indikator yang digunakan dalam
penelitian ini menjadi terbatas sehingga hasil pengaruh dari kedua variabel
tersebut masuk ke dalam kategori yang rendah. Untuk itu, penelitian-
penelitian terkait penggunaan fitur swipe up dan konsumsi berita
menggunakan media sosial perlu diperbanyak lagi. Dengan begitu
penelitian selanjutnya bisa menggunakan indikator baru yang lebih relevan
dan bervariasi untuk mengalisis penggunaan fitur swipe up Instagram
stories terhadap konsumsi berita.
Sehubungan dengan semakin berkembangnya teknologi, penelitian
selanjutnya diharapkan agar dapat meneliti topik mengenai Instagram
dengan fitur-fitur lainnya karena masih banyak fitur-fitur di /nstagram yang

belum diteliti sehubungan dengan jurnalistik digital. Misalnya menganalisis
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penggunaan antara fitur IGTV dengan menonton berita melalui televisi
terhadap konsumsi berita. Selain itu, dapat juga dilakukan penelitian
mengenai penggunaan media sosial /nstagram secara keseluruhan terhadap
konsumsi berita masyarakat. Penelitian selanjutnya juga bisa meneliti
mengonsumsi berita dengan membandingkan antara mengonsumsi berita
menggunakan fitur swipe wup dengan tidak mengonsumsi berita

menggunakan fitur swipe up.

5.2.2 Saran Praktis

Instagram merupakan media sosial yang saat ini paling digemari
oleh berbagai kalangan. Seiring dengan perkembangannya, /nstagram juga
memperbarui fitur-fitur yang telah dimilikinya. Namun, penggunaan fitur
swipe up ini tidak cukup fleksibel dikarenakan fitur swipe up hanya bisa
bertahan 24 jam atau satu hari. Oleh karena itu, saran untuk Detikcom adalah
dalam menggunakan media sosial [Instagram sebagai cara untuk
menyebarkan berita diharapkan tidak berpatok pada penggunaan fitur swipe
up tapi juga mengeksplorasi fitur-fitur yang ada di Instagram. Fitur lainnya

seperti menggunakan fitur IGTV.
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